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Keterampilan menulis teks pidato persuasif perlu ditanamkan pada
peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik berlatih mampu
mengajak/membujuk pendengar atau penyimak agar terpengaruh
terhadap isi pidato yang disampaikan. Materi ini secara substansial
sangat besar manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
prestasi, rasa ingin tahu, dan ketuntasan belgjar peserta didik pada
materi ini belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan
guru dalam proses pembelgjaran belum menggunakan pendekatan,
strategi, model, yang sesuai dengan materi dan peserta didik.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dua siklus dengan tujuan
meningkatkan prestasi belgjar, rasaingin tahu, dan ketuntasan prestasi
belajar melalui penerapan pendekatan Scientifik. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Juli sampai September 2019 pada peserta didik
kelas IX D semester gasal di SMP Negeri 2 Banjarmangu tahun
pelgjaran 2019/2020. Penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan
melalui penerapan pendekatan Scientific pada materi “Menulis Teks
Pidato Persuasif” ini, dapat meningkatkan rasa ingin tahu dari kategori
tinggi 48% pada pra siklus menjadi 64% pada siklus I, dan 84% pada
siklus Il. Prestasi belgjar peserta didik meningkat dari nilai tertinggi
85 pada pra siklus menjadi 90 pada siklus I, dan 95 pada siklus II.
Ketuntasan belagjar meningkat dari 64% pada pra siklus menjadi 72%
pada siklus |, dan 84% pada Siklus 1.
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1.

PENDAHULUAN

SMP Negeri 2 Banjarmangu merupakan sekolah yang menjadi tempat penelitian
sekaligus tempat tugas peneliti. SMP Negeri 2 Banjarmangu terletak di desa Pekandangan,
kecamatan Banjarmangu, kabupaten Banjarnegara dengan kondisi ekonomi orang tua
menengah ke bawah. Kemampuan peserta didik di SMP Negeri 2 Banjarmangu tergolong

homogin, nilal rata-rata akademik

relative rendah. SMP Negeri 2 Banjarmangu termasuk
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sekolah kecil yang stagnan jumlah peserta didiknya dari tahun ke tahun. Tahun 2019/2020
hanya sepuluh rombongan belgar (rombel). Sarana prasarana di SMP Negeri 2 Banjarmangu
masih sangat terbatas. Akses internet masih terkendala.

Pembel gjaran Bahasa Indonesia pada materi Menulis Teks Pidato Persuasif di kelas IX
D SMP Negeri 2 Banjarmangu tahun pelgjaran 2019/2020 menurut pengal aman peneliti belum
menunjukan hasil yang memuaskan. Hasil penilaian harian dari 25 peserta didik menunjukan
nilai rerata 64,5 dengan ketuntasan belgjar 64%. Ini berarti dari 25 pesertadidik hanya 16 yang
tuntas sedangkan yang sembilan belum tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65.

Pada saat pembelgjaran Menulis Teks Pidato Persuasif, rasa ingin tahu peserta didik
sangatrendah, hal ini ditunjukan dengan rendahnya keinginan peserta didik untuk bertanya,
merespon penjelasan guru dan mengerjakan latihan kegiatan (LK). Menurut pengamatan, dari
25 peserta didik, rasaingin tahu tinggi hanya 12 pesertadidik atau 48%, rasaingin tahu sedang
7 pesertadidik atau 28%, serta 6 pesertadidik atau 24 % rasaingin tahunya rendah. Selain itu,
guru masih monoton dalam menyampaikan pembelgjaran. Guru masih menggunakan metode
ceramah dalam menyampaikan materi, belum memakai metode pembelgjaran yang bervariasi.

Kelas yang menjadi penelitian adalah kelas XD dengan materi “Menulis Teks Pidato
Persuasif” dengan menggunakan metode konvensional dan monoton. Guru hanya
menerangkan materi kemudian memberi contoh dan pada akhir pembelgaran peserta didik
disuruh mengerjakan tugas. Peserta didik jarang bahkan tidak pernah bertanya dan tidak pernah
merespon penjelasan guru. Peserta didik juga jarang atau tidak pernah berusaha mengetahui
materi dengan membaca buku, dan mencari atau menemukan hal-hal baru. Hal ini menjadikan
rasaingin tahunya rendah sehingga berimbas pada prestasi belgjar yang belum baik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelgaran yang tepat
dan menarik agar dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan prestas peserta didik. Untuk
mengetahui peningkatan rasa ingin tahu dan prestasi belgar peserta didik, maka perlu
dilakukan pendlitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Rasa Ingin Tahu dan Prestasi
Belgar Menulis Teks Pidato Persuasif Melalui Penerapan Pendekatan Scientific pada Peserta
Didik Kelas IXD Semester | SMP Negeri 2 Banjarmangu Tahun Pelgaran 2019/2020.
Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi masalah rendahnya rasa ingin tahu dan prestasi
belajar pada materi “Menulis Teks Pidato Persuasif. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah; Apakah penerapan pendekatan Scientific dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan
prestasi belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi “Menulis Teks Pidato Persuasif”
kelas IXD SMP Negeri 2 Banjarmangu semester | tahun pelgjaran 2019/2020?

2. METODE

Penelitian dilaksanakan selama lima bulan yaitu bulan Juli sampai November 2019
semester gasal tahun pelgaran 2019/2021 pada peserta didik kelas IXD. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan di SMP Negeri 2 Banjarmangu sesuai dengan tempat mengajar peneliti di
kelas IXD. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas IXD SMP Negeri 2 Banjarmangu
dengan jumlah 25 peserta didik, terdiri dari 13 putra dan 12 putra tahun pelajaran 2019/2020.
Sumber data yang digunakan pada penelitian tindakan kelasini meliputi ; (1) Dataprimer yang
bersumber pada subyek penelitian, yaitu peserta didik kelas IXD SMP Negeri 2 Banjarmangu
melalui tes penilaian harian, (2) Data sekunder, yaitu data yang bersumber dari kolaborator
melalui pengamatan selama pembelgjaran berlangsung.

Teknis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi belgjar dan non tes.
Tes prestasi belgjar untuk mengukur kemampuan peserta didik lazimnya ditunjukkan dengan
nilal tes atau angkaberupanilai yang diberikan oleh guru. Sedangkan non tes berupaobservas.
Yang digunakan untuk melengkapi beberapa kelemahan yang terdapat dalam teknis tes.
Sedangkan alat pengumpulan data berupa butir soal tes dan lembar observasi.
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Pada penelitian ini, anadisis data menggunakan deskipsi komparatif, yaitu
membandingkan rasa ingin tahu dan prestasi belgjar yang dicapa peserta didik sebelum dan
sesudah mendapat perlakuan tindakan. Adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis
adal ah statistika untuk menghitung kategori, rerata, dan peningkatan skor atau persentase.

Penelitian ini dikatakan berhasil jika memenuhi indikator kerja sebaga berikut; (1)
Rasa ingin tahu peserta didik mencapai kategori tinggi 80% dalam proses pembelgaran, (2)
Nila reratates prestas belgar mencapa 75 dengan ketuntasan belgjar 80%.

Penelitian menggunakan penelitian Tindakan Kelas atau PTK yang terdiri dari dua
siklus. Adapun tahapan masing-masing siklus adalah sebagai berikut:

Siklus | merupakan perencanaan diawali dengan (1) Membuat rencana pelaksanaan
pembelgjaran siklus I. (2) Menetapkan materi pembelgjaran untuk masing-masing pertemuan.
(3) Menyusun kisi-kisi dan butir soal penilaian harian siklus 1. (4) Menyusun rencana
pel aksanaan pembelgjaran lengkap dengan lembar kerja peserta didik, Lembar observas rasa
ingin tahu, dan instrument tes prestasi belgar siklus I. (5) Menyusun lembar observasi yang
meliputi; lembar penilaian keterampilan menyusun rencana perbaikan pembelgjaran, lembar
observas rasaingin tahu, dan lembar observas keterampilan melaksanakan pembal gjaran.

Pelaksanaan Tindakan Siklus | dilaksanakan tiga pertemuan masing-masing pertemuan
2 jam pelgaran, yaitu; (1) Pertemuan pertama membahas struktur teks pidato persuasif. (2)
Pertemuan kedua membahas unsur kebahasaan teks pidato persuasif. (3) Pertemuan ketiga
membahas kerangkal/ragangan teks pidato persuasif.

Pelaksanaan tindakan adalah sebagai (1) Guru melakukan apersepsi sebelum masuk
materi pembelgaran. (2) Guru menerangkan kompetensi, imdikator, dan tujuan pembelgaran.
(3) Peserta didik menerima informasi tentang langkah-langkah pembelgaran yang akan
dilaksanakan. (4) Guru membagi peserta didik menjadi lima kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari lima peserta didik. (5) Guru membagi contoh teks pidato persuasive. (6)
Peserta didik mengamati (observasi) teks pidato persuasif. (7) Peserta didik menanya tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati. (8) Peserta didik mengumpulkan informasi
sebagal tindak lanjut dari bertanya dengan menggali dan mengumpulkan informasi. Peserta
didik dapat membaca berbagai sumber, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti,
atau bahkan melakukan eksperimen. (9) Peserta didik mengasosiasikan/mengolah informasi.
(20) Pesertadidik mengkomunikasikan apayang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan, dan menemukan pola. (11) Guru mengadakan evaluasi berupa pertanyaan
tertulis pada peserta didik. (12) Penutup.

Observasi peneliti dibantu oleh kolaborator mengamati proses dan suasana pada saat
pembelgaran berlangsung dan hasil pembelgaran. Kolaborator juga mengamati aktivitas
peneliti dan pesertadidik saat pembel gjaran berlangsung.

Refleks pada kegiatan ini, peneliti dan kolaborator menganalisis hasil pengamatan
yang diperoleh, yaitu tentang rasaingin tahu pada saat proses pembel ajaran berlangsng berupa
hasil observas dan angket. Sedangkan hasil prestasi belgjar peserta didik berupa penilaian
harian. Pada kegiatan ini, peneliti dan kolaborator mengadakan analisis untuk mengetahui
seberapa jauh perubahan yang diperoleh setelah dilakukan tindakan baik suasana saat
pembelgjaran maupun hasil prestasi belgarnya. Kemudian, hasil analisis ini dipakai untuk
penyusunan tahapan tindakan siklus berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rasa ingin tahu dalam proses pembelgjaran Teks Pidato Persuasif di SMP Negeri 2

Banjarmangu kelas I XD masih rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya keinginan peserta didik
untuk bertanya. Peserta didik juga pasif dalam merespon penjelasan guru. Pada akhirnya,
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prestasi belgar yang diperoleh rendah, terlihat dari jumlah peserta didik yang nilainnya di
bawah KKM.

Guru hanya menggunakan metode ceramah, dilanjutkan pemberian tugas, yakni
mengerjakan soal-soal yang ada di buku paket. Metode pembelgjaran yang monoton inilah
yang menyebabkan rasa ingin tahunya peserta didikrendah. Kategori tinggi hanya 12 peserta
didik atau 48%, rasaingin tahu sedang ada 7 pesertadidik atau 28%, dan sisanya 6 peserta atau
24% rendah. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil prestasi belgjar. Peserta didik
yang mendapat nilai lebih besar atau sama dengan KKM hanya ada 16 peserta dengan
ketuntasan 64%. Nilai tertinggi 80, nilai terendah 35 dengan rentang nilai 0-100 dengan nilai
rerata 64,5.

3.1 Deskripsi Hasil Siklus|

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran pada siklus | menerapan pendekatan Scientific
dengan adur pembelgaran mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menaar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan melalui  diskus kelompok. Siklus |
dilaksanakan tiga pertemuan dalam proses pembelgaran. Pertemuan pertama membahas
struktur teks pidato persuasif. Pertemuan kedua membahas unsur kebahasaan pada teks pidato
persuasif. Pertemuan ketiga membahas kerangka teks pidato persuasif. Setelah itu, diadakan
evaluas berupates penilaian harian.

Hasil pengamatan rasaingin tahu pada siklus | adalah sebagai berikut; (1) pesertadidik
yang memperoleh skor 1-3 kategori rendah sebanyak tiga peserta didik, skor 4-7 kategori
sedang sebanyak enam peserta didik, dan skor 8-10 kategori tinggi sebanyak 16 peserta didik.
Hasil selengkapnya dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Siklus|

Rentang Data Kategori Frekuensi % SXF
8-10 Tinggi 16 64 144
4-7 Sedang 6 24 33
1-3 Rendah 3 12 6

Jumlah 25 100 183
Rerata 6,96

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil rasaingin tahu pesertadidik sebagai berikut;
1) skor tinggi 16 pesertadidik atau 64%, skor sedang 6 pesertadidik, atau 24%, dan skor rendah
3 atau 12 %, skor rerata antar kategori 7,33, kategori sedang.

Adapun tes prestasi belgjar diperoleh hasil sebagai berikut; skor tertinggi 90, skor
terendah 50, skor rerata 71,1. Peserta didik yang sudah tuntas sebanyak 18 atau 72% dan yang
belum tuntas 7 atau 28% yang mendapat skor di bawah ketuntasan belgar minimal (KKM).
Lebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 2. Hasil Prestasi Belgjar Siklus|

Hasl Tes Hasl
Tertinggi 90
Terendah 50
Rerata 71,1
Tuntas 18=72%
Tidak Tuntas 7 =28%
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3.2 Deskripsi Hasil Sklusl|

Pada siklus I1, peneliti bersama kolaborator melakukan perencanaan tindakan untuk
meningkatkan rasaingin tahu dan prestas belgjar peserta didik melalui penerapan pendekatan
Scientific. Secaragaris besar, tindakan yang dilakukan pada siklus 11 tidak jauh berbeda dengan
tindakan siklus sebelumnya. Perbedaanya hanya pada contoh teks pidato persuasif yang diganti
dan jumlah peserta diskusi dalam satu kelompok lebih sedikit. Dari 25 peserta didik tersebut
dipecah menjadi 8 kelompok. Kelompok 1 sampai 7 masing-masing beranggotakan tiga
peserta. Sedangkan kelompok 8 berjumlah empat peserta.

Hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator diperoleh kesimpulan bahwa tindakan
siklus |l melalui penerapan pendekatan Scientific dengan kelompok diskusi |ebih kecil hasilnya
h lebih efektif. Peserta didik lebih aktif, rasa ingin tahu dan prestasi belgjar meningkat
signifikan. Dari data diperoleh, rasa ingin tahu peserta didik 1-3 kategori rendah, skor 4-7
kategori sedang, dan skor 8-10 kategori tinggi. Hasil selengkapnya disgjikan dalam bentuk
tabel sebagal berikut:

Tabel 3. Hasil Analisiss Rasa Ingin Tahu Peserta Didik pada Slklus 1

Rentang Data Kategori Frekuens % SXF
8-10 Tinggi 21 84 189
4-7 Sedang 2 8 11
1-3 Rendah 2 8 4

Jumlah 25 100 204
Rerata 8.16 (tinggi)

Berdasarkan atas, kriteria tinggi 21 peserta didik atau 84%, kriteria sedang 2 peserta
didik atau 8%, dan kriteria rendah 2 peserta didik atau 8%. skor rerata antar kategori 8,16

(kategori tinggi).
Adapun hasi| tes prestasi belgjar dapat di lihat pada table berikut

Tabel 4. Hasi| Prestasi Belgjar Siklus 1

Hasil Tes Hasll
Tertinggi 95
Terendah 64
Rerata 80
Tuntas 21 =84%
Tidak Tuntas 4=16%

Hasil tes prestasi belgar siklus Il diperoleh skor nilai tertinggi 95, nilai terendah 64,
dan nilai rerata 80. Jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak sebanyak 21 peserta atau 84%,
sedang peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 4 peserta atau 16%.

3.3 Pembahasan

Pembelgjaran teks pidato persuasive yang dilakukan penulis dengan menerapkan
pendekatan Scientifik dapat meningkatkan prestasi belgar dan rasaingin tahu peserta didik.

Pada pengamatan pra siklus, rasaingin tahu kategori tinggi hanya 48% atau 12 peserta
didik dari 25 orang, rasa ingin tahu kategori sedang 28% atau 7 peserta didik, dan rasa ingin
tahu kategori rendah 24% atau 6 orang. Setelah dilakukan pembel gjaran dengan menggunakan
pendekatan Scientific rasa ingin tahu mengalami peningkatan. Pada siklus | rasa ingin tahu
kategori tinggi 64% atau 16 pesertadidik dari 25 peserta didik, rasaingin tahu kategori sedang
24% atau 6 peserta didik, dan rasa ingin tahu kategori rendah 12% atau 3 peserta didik. Guru
telah menerapkan pendekatan Scientific, situas kelas menyenangkan, interaktif dan kondusif.
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Namun, rasa ingin tahu belum mencapai indicator keberhasilan yaitu 80% kategori rasaingin
tahu pesertadidik tinggi.

Pada siklus 1l penerapan pendekatan Scientific dengan penekanan pengelompokkan
dengan jumlah lebih kecil ternyata mampu meningkatkan rasaingin tahu secara optimal. Hasl|
pengamatan pada siklus 11 adalah sebagai berikut; rasaingin tahu kategori tingi 84% atau 21
pesertadidik dari 25 pesertadidik, rasaingin tahu kategori sedang 8% atau 2 peserta didik, dan
rasaingin tahu kategori rendah 8% atau 2 peserta didik.

Perbandingan hasil penelitian pra siklus, siklus I, dan siklus Il setelah dilaksanakan
pengamatan pada saat pembel gjaran diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Perbandingan Rasa Ingin Tahu Pra Siklus, Siklus|, dan Siklus 1

No RasalnginTahu PrasSklus % Siklus| % SikluslI %
1 Tinggi 12 48 16 64 21 84
2 Sedang 7 28 6 24 2 8
3 Rendah 6 24 3 12 2 8

Berdasarkan data data di atas, siklus | ada kenaikan rasaingin tahu kategori tinggi dari
64% menjadi 84%. Hal ini dapat dismpulkan bahwa pembelgaran dengan pendekatan
Scientific meningkat.

Prestasi belgjar yang diukur melalui tes prestasi belgjar menunjukkan hasil pada pada
pra siklus rerata 64,5 dan ketuntasan 64%. Setelah menerapkan pendekatan Scientific ada
peningkatan. Padasiklus| rerata 71,1 dan ketuntasan 72%. Dari hasil refleks tersebut, ternyata
masih belum mencapa indikator keberhasilan. Peneliti kemudian mengadakan perbaikan
dengan mempertimbangkan kekurangan yang ada pada diklus | yaitu dengan memperkecil
jumlah anggota pada setiap kelompok diskusi. Peserta didik dibagi menjadi 8 kelompok.
Kelompok 1 sampai 7 masing-masing 3 peserta, kelompok 8 berjumlah 4 kelompok. Hasil tes
prestasi pada siklus |1 diperoleh rerata 80 dan ketuntasan 84%. Perbandingan hasil tes prestasi
belgjar pra siklus, siklus I, dan siklus 11, setelah dilakukan tes prestasi belgjar atau penilaian
harian pada akhir siklus diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 6. Perbandingan Prestasi Belgjar Pra Siklus, Siklus|, dan Siklus |

No Prestas Belajar Pra Siklus Siklus| Siklusll
1 Nilal Tertinggi 85 90 95

2 Nilai Terendah 35 50 64

3 Nilal Rerata 64,5 71,1 80

4 Ketuntasan Belgjar 64% 72% 84%

Tabel di atas menunjukkan bahwa, melalui penerapan pendekatan Scientifik dapat
meningkatkan prestasi belgar. Pada siklus | nilai rerata 64,5 menjadi 71,1 dan pada siklus |1
naik menjadi 80. Ketuntasan belgjar pada pra siklus baru mencapai 64%, pada siklus | menjadi
72%, dan pada siklus 11 naik menjadi 84%, sedangkan pada siklus|I,

Penerapan pendekatan scientifik berdampak pula pada perubahan situasi kelas dan
peserta didik. Peserta didik menjadi mampu berdiskusi dan berkolaborasi. Situas kelas
menjadi menyenangkan, interaktif, dan kondusif.

Pada siklus Il proses pembelgaran menjadi lebih baik karena adanya pengel ompokkan
pesertadidik dengan jumlah kecil, peserta didik bertambah fokus, semangat, dan berkontribusi
dalam diskusi, pembelgaran juga menjadi lebih menarik. Hal ini menyebabkan rasaingin tahu
dan prestasi belajar menjadi meningkat. Sebagaimana pendapat Imansyah Alipandi 1984: 93
bahwa metode kerja kelompok lebih kecil akan menumbuhkan semangat persaingan positif,
masing-masing lebih giat bekerja dan sungguh-sungguh sehingga hasilnya lebih baik.

Jurnal Riset Pendidikan Indonesia, Volume 2, Nomor 4, April 2022, Halaman 585-591



591 ISSN: 2809-980X, ISSN-P: 2827-8771
4. KESIMPULAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas IXD SMP Negeri 2
Banjarmangu semester satu tahun pelajaran 2019/2020 pada materi “Menulis Teks Pidato
Persuasif” dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Scientific dapat meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik. Pada pra siklus rasa ingin tahu kategori tinggi 12 peserta didik atau
48%. Pada siklus Il menjadi 21 peserta didik atau 84%. Hasil prestasi belajar meningkat dari
rerata pada pra siklus hanya 64,5 nailk menjadi 80, dan ketuntasan belgjar dari pra siklus 64%
menjadi 84% padasiklus 1.

Berdasarkan simpulan di atas dapat digjukan beberapa saran, sebagai berikut; (1) guru
perlu menerapkan pendekatan Scientifik dalam materi pembelgaran Menulis Teks Pidato
Persuasif. (2) Guru perlu melakukan inovasi kreatif untuk meningkatkan kualitas
pembel gjaran.
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